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Abstrak
Latar Belakang: Ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronik (KEK) masih menjadi permasalahan kes-
ehatan di Indonesia yang berkontribusi terhadap tingginya angka kematian ibu dan bayi. Berdasarkan data 
Riskesdas 2018, prevalensi KEK pada ibu hamil sebesar 17,3%, dan meskipun menurun menjadi 16,9% 
pada tahun 2023, angka tersebut masih di atas target nasional 10% pada tahun 2024. Kondisi KEK berisiko 
menimbulkan komplikasi seperti perdarahan, preeklamsia, persalinan prematur, serta berat badan lahir 
rendah pada bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi seimbang terhadap 
peningkatan pengetahuan gizi ibu hamil dengan KEK di Desa Bonde Utara, Kecamatan Pamboang, Ka-
bupaten Majene.
Metode: Penelitian menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest. 
Sampel diberi pretest kemudian diberikan edukasi gizi berupa penyuluhan dan sesi tanya jawab pada 
ibu hamil selanjutnya di beri posttest. Sampel terdiri atas 12 ibu hamil KEK yang dipilih secara purposif. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan gizi kehamilan yang diberikan sebelum dan sesudah 
intervensi edukasi gizi seimbang. Data dianalisis menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui per-
bedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi.
Hasil: Hasil menunjukkan rata-rata skor pengetahuan sebelum edukasi sebesar 86,25 dan setelah edukasi 
sebesar 85,83 dengan nilai p = 0,7751 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pengetahuan gizi ibu hamil sebelum dan sesudah edukasi.
Kesimpulan: penelitian ini adalah bahwa edukasi gizi seimbang yang dilakukan satu kali belum mampu 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil KEK secara signifikan. Diperlukan pendekatan edukasi yang lebih 
interaktif, penggunaan media audiovisual, serta pelaksanaan edukasi secara berulang dan berkelanjutan 
agar dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap peningkatan pengetahuan gizi ibu hamil.

Abstract
Background: Chronic Energy Deficiency  among pregnant women remains a major public health issue in Indonesia, 
contributing to high maternal and infant mortality rates. According to the 2018 Basic Health Research (Riskesdas), 
the prevalence of Chronic Energy Deficiency   among pregnant women was 17.3%, which decreased slightly to 16.9% 
in 2023. However, this rate is still above the national target of 10% set by the Ministry of Health for 2024. Chronic 
Energy Deficiency   in pregnancy can lead to complications such as hemorrhage, preeclampsia, preterm delivery, and 
low birth weight in infants. This study aimed to determine the effect of balanced nutrition education on the nutritional 
knowledge of pregnant women with Chronic Energy Deficiency   in Bonde Utara Village, Pamboang District, Majene 
Regency.
Method:This research employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample 
consisted of 12 pregnant women with Chronic Energy Deficiency selected purposively. A nutrition knowledge ques-
tionnaire was administered before and after the balanced nutrition education intervention. Data were analyzed using 
a paired t-test to assess differences in knowledge scores before and after education.
Result: The results showed that the mean knowledge score before education was 86.25, and after education was 85.83, 
with a p-value of 0.7751 (p > 0.05). This indicates no statistically significant difference in nutritional knowledge before 
and after the educational intervention.
Conclusion: In conclusion, a single session of balanced nutrition education did not significantly improve the knowl-
edge of pregnant women with Chronic Energy Deficiency  . Therefore, more interactive educational methods, the use 
of audiovisual media, and repeated, continuous education sessions are recommended to achieve a more substantial 
improvement in nutritional knowledge among pregnant women.
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Pendahuluan
Ibu hamil Kekurangan Gizi Kronik (KEK) 

merupakan masalah Kesehatan Indonesia. 
Ibu hamil KEK dapat di tandai dengan hasil 
pengukuran LILA < 23,5 cm. Definisi ibu hamil 
KEK sendiri yaitu ibu hamil yang mengalami 
kekurangan gizi kronik dalam jangka waktu 
yang lama atau menahun (Kemenkes, 2020). 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, 
prevalensi KEK pada wanita hamil di Indonesia 
sebesar  17,3%.  Prevalensi  KEK  pada  wanita  
hamil  di  Indonesia  mengalami  penurunan  
pada tahun  2023  yang  didapatkan  dari  Survei  
Kesehatan  Indonesia  bahwa  prevalensi  KEK  
pada wanita hamil di Indonesia mencapai 
16,9%. Akan tetapi angka tersebut masih 
belum mencapai target yang  ditetapkan  oleh  
Kementerian  Kesehatan  Republik  Indonesia  
dalam  Rencana Strategis  Kemenkes  2024,  
yaitu  menurunkan  prevalensi  KEK  pada  
wanita  hamil  hingga mencapai 10% pada 
tahun 2024. 

Dampak ibu hami KEK yaitu 
meningkatkan Angka kematian ibu, Perdarahan 
pasca persalinan, preeklamsia, persalinan 
prematur, persalinan lama/tersumbat, operasi 
caesar darurat (Mahmood et al., 2019). Pada 
janin Berat badan lahir rendah, prematuritas, 
kecil untuk usia kehamilan, skor Apgar rendah, 
kematian perinatal/neonatal, gangguan tumbuh 
kembang fisik dan neurologis (Q. Zhang et al., 
2021).

Factor penyebab anemia yaitu pola 
makan yang tidak gizi seimbang ; asupan zat 
besi rendah (Rukma Santi et al., 2022), asupan 
vitamin C rendah, asupan asam folat rendah 
dan vitamin B12 (J. Zhang et al., 2022). Penyakit 
infeksi juga meningkatkan resiko ibu hamil kek  
(Nurnaningsih et al., 2022). Pendidikan rendah, 
pendapatan rendah (Abd Rahman et al., 2022), 
tinggal di pedesaan, pekerjaan tidak tetap 
(Liyew et al., 2021), akses layanan kesehatan 
terbatas. Tidak patuh konsumsi tablet Fe/
hematinik, tidak mendapat suplementasi zat 
besi/folat (Sutrisno, 2023). Usia ibu <20 atau 
>30 tahun, paritas tinggi (banyak anak), jarak 
kehamilan <2 tahun, trimester 2/3, kehamilan 
ganda (Qiao et al., 2024). Kunjungan ANC 
<5 kali, pengetahuan anemia rendah, tidak 
mendapat edukasi gizi (Nair et al., 2015)

Telah beberapa penelitian yang telah 
meneliti sebelumnya tentang edukasi gizi 
seimbang. Penelitian yang dilakukan oleh 
Somaye Riazi,(2024) telah menemukan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan pemberian 
edukasi gizi pendekatan food model dalam 
meningkatkan asupan selama kehamilan pada 
wanita afghanistan. Selanjutnya penelitian 
oleh Dev Ram (2019) menunjukkan terjadi 
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil 
setelah diberi edukasi gizi : quasi-eksperimen.  
Atas dasar jumlah kasus di pamboang dan 
penyebab serta penelitian sebelumnya maka 
peneltii ingin bertujuan melakukan penelitian 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 
gizi seimbang terkhusus di daerah Kecamatan 
Pamboang, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. 

Metode
Penelitian menggunakan desain pra-

eksperimen dengan pendekatan one group 
pretest-posttest. Sampel diberi pretest  yaitu 
berupa kuesioner kemudian diberikan edukasi 
gizi berupa penyuluhan dengan media 
powerpoint metode ceramah selama 1 jam 
dan diadakan sesi tanya jawab pada ibu hamil 
selanjutnya di beri posttest. Pengukuran ini di 
lakukan pada 12 ibu hamil yang mengalami 
KEK di desa bonde utara, teknik pengambilan 
sampel ini menggunakan accidental sampling, 
yang dimana krtiteria inklusi sampling 
yaitu; 1). ibu hamil KEK yang termasuk 
warga Kecamatan Pamboang Kabupaten 
Majene pada bulan Agustus 2025, 2). usia 
kehamilan trimester pertama hingga ketiga, 
3). bersedia mengikuti rangkaian penelitian. 
Kriteria eksklusi yaitu; 1). Ibu hamil dengan 
kondisi obtestri khusus, 2). Sedang mengikuti 
intervensi penelitian lain. Hasi uji statistik yang 
digunakan adalah paired-t test. Sebelumnya 
dilakukan uji normalitas dengan uji shapiro-
wilk dan hasil statistik menunjukkan 0,322 
< 0,05 yang menunjukkan data terdistribusi 
normal sehingga digunakan uji bivariat paired-
t-test. 

Penilitian ini adalah hilirisasi dari 
penelitian efektifitas pembuatan PMT Siomay 
dan jeruk sebagai intervensi pada ibu hamil 
KEK dan mendapatkan persetujuan etik dari 
KEPK-IAKMI Sultra dengan nomor : 172/
KEPK-IAKMI/VIII/2025
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Tabel.1 Mean±SD sebelum dan sesudah 
edukasi Gizi seimbang Ibu Hamil
Sebelum edukasi Sesudah edukasi P-value
86.25±6.38 85.83±6.97 0.7751

Paired-t-Test1

Rata-rata skor pengetahuan gizi ibu 
hamil sebelum edukasi yaitu 86,25 dan 
mengalami penurunan skor rata-rata yaitu 
85.83. Uji statistik menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,7751. Karena nilai p lebih besar 
dari taraf signifikansi yang digunakan (α = 
0,05), menunjukkan bahwa tidak perbedaan 
signifikan pengetahuan gizi seimbang ibu 
hamil sebelum dan sesudah edukasi. 

Pembahasan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian edukasi tidak memberikan 
perubahan yang signifikan terhadap skor 
pengetahuan responden. Meskipun secara 
rata-rata terjadi sedikit penurunan nilai 
setelah edukasi (dari 86,25 menjadi 85,83), 
namun perbedaan tersebut tidak bermakna 
secara statistik, sebagaimana ditunjukkan 
oleh nilai p-value 0,7751 (p > 0,05). Hal ini 
mengindikasikan bahwa edukasi yang diberikan 
belum memberikan dampak yang cukup besar 
untuk meningkatkan atau mempertahankan 
tingkat pengetahuan peserta secara signifikan.

Beberapa faktor kemungkinan 
mempengaruhi hasil ini. Pertama, nilai awal 
yang sudah tinggi (ceiling effect) dapat menjadi 
penyebab utama tidak adanya peningkatan yang 
signifikan. Rata-rata pengetahuan responden 
sebelum edukasi sudah berada pada kategori 
baik, yakni berada di atas  80. Ketika baseline 
pengetahuan peserta sudah cukup tinggi, 
maka ruang untuk peningkatan menjadi lebih 
sedikit, sehingga edukasi tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan setelah intervensi. 
Kondisi ini dikenal sebagai ceiling effect, 
yaitu ketika skor mendekati batas maksimum 
sehingga intervensi sulit menunjukkan 
peningkatan lebih lanjut (Šimkovic & Träuble, 
2019). 

faktor motivasi dan minat peserta dalam 
menerima materi edukasi juga berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan intervensi 
pendidikan. Peserta yang mengikuti edukasi 
hanya karena kewajiban, tidak memiliki 
tujuan belajar yang jelas, atau tidak merasa 
materi edukasi relevan dengan kebutuhan 
mereka, cenderung hanya fokus sesaat dan 
tidak mengingat informasi dalam jangka 
Panjang (Harackiewicz et al., 2016). Hal ini 
dapat berkontribusi terhadap tidak adanya 
peningkatan signifikan pasca edukasi.  peran 
lingkungan belajar dan kondisi peserta saat 
edukasi juga turut menjadi faktor yang perlu 
dipertimbangkan. Jika proses edukasi dilakukan 
dalam suasana yang kurang mendukung, seperti 
ruangan yang terlalu ramai, waktu pelaksanaan 
yang kurang tepat (misalnya setelah aktivitas 
yang melelahkan), atau peserta dalam kondisi 
kurang fokus, maka tingkat konsentrasi dapat 
menurun sehingga penyerapan materi menjadi 
tidak optimal (Gwen C. Marchand, 2014). 

Walaupun secara statistik edukasi tidak 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, hal 
ini tidak berarti edukasi tidak memiliki manfaat 
sama sekali. Edukasi tetap berkontribusi 
dalam mempertahankan pengetahuan peserta 
agar tidak mengalami penurunan lebih jauh. 
Bahkan, dalam beberapa kasus, edukasi 
yang dilakukan secara berulang dengan 
pendekatan yang tepat dapat meningkatkan 
pemahaman dalam jangka panjang. Menurut 
Green & Kreuter (2005), perubahan perilaku 
atau pengetahuan tidak selalu terjadi secara 
instan, namun membutuhkan proses yang 
berkelanjutan melalui paparan informasi yang 
konsisten dan relevan.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa 
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
edukasi tunggal dalam jangka pendek tidak 
selalu memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan. Misalnya, penelitian 
oleh (Oddo et al., 2022) menunjukkan bahwa 
edukasi gizi sekali pertemuan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap skor 
pengetahuan siswa karena keterbatasan waktu 
dan kurangnya penguatan materi. Namun, 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Rahmawati & Ramadan, 2021), dimana 
edukasi berbasis diskusi interaktif dengan 
media audiovisual menunjukkan peningkatan 
signifikan terhadap skor pengetahuan peserta.

Perbedaan hasil ini mengindikasikan 
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bahwa selain konten edukasi, media, 
pendekatan, dan frekuensi pemberian edukasi 
juga menjadi komponen penting keberhasilan 
intervensi. Media visual atau audiovisual lebih 
mudah menarik perhatian dan meningkatkan 
daya ingat dibandingkan penyampaian 
verbal semata (Fauziah et al., 2025). Selain 
itu, edukasi yang diberikan secara berulang 
dan disertai dengan evaluasi berkala dapat 
memberikan dampak yang lebih signifikan 
terhadap perubahan pengetahuan (Volerman 
et al., 2023). Dengan demikian, meskipun hasil 
penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan, hal ini menjadi masukan penting 
untuk meningkatkan kualitas edukasi di masa 
mendatang. Peningkatan pengetahuan dapat 
dilakukan melalui penerapan metode edukasi 
partisipatif, penggunaan media inovatif, 
penyusunan materi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta, serta pemberian edukasi 
secara berkala dan berkelanjutan. Namun, hasil 
penelitian ini perlu ditafsirkan dengan hati-hati 
karena terdapat beberapa keterbatasan.

Salah satu kelemahan utama penelitian 
adalah ukuran sampel yang relatif kecil, 
sehingga kemampuan generalisasi temuan 
menjadi terbatas. Sampel yang sedikit dapat 
meningkatkan risiko bias seleksi, karena 
karakteristik ibu hamil yang berpartisipasi 
mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi 
ibu hamil KEK di Kecamatan Pamboang 
secara keseluruhan. Selain itu, jumlah sampel 
yang kecil juga dapat memengaruhi kekuatan 
statistik (statistical power), sehingga perubahan 
skor pengetahuan yang sebenarnya signifikan 
mungkin tidak terdeteksi secara optimal.

Meski demikian, penelitian ini tetap 
memberikan gambaran awal yang penting 
mengenai pengaruh edukasi pada ibu hamil 
KEK, terutama di daerah dengan keterbatasan 
sumber daya. Ke depan, penelitian dapat 
diperkuat dengan memperbesar ukuran 
sampel, melakukan pengukuran berulang 
dalam rentang waktu lebih panjang, dan 
membandingkan beberapa metode edukasi 
untuk melihat efektivitas relatifnya.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian edukasi tidak memberikan 
perubahan yang signifikan terhadap skor 

pengetahuan responden. meskipun hasil 
penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan, hal ini menjadi masukan penting 
untuk meningkatkan kualitas edukasi di masa 
mendatang. Peningkatan dapat dilakukan 
melalui penerapan metode edukasi partisipatif, 
penggunaan media inovatif, penyusunan 
materi yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta, serta pemberian edukasi secara berkala 
dan berkelanjutan.
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